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KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL RIGONOMETRI 




Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan yang dialami 
siswa dan faktor apa saja yang menjadi penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal trigonometri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
dengan subjek siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura tahun 2016/2017. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi dan 
wawancara. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. Teknik analisis 
data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal trigonometri yaitu kesalahan konsep sebanyak 71,04%, 
kesalahan strategi sebanyak 60,52% dan kesalahan perhitungan sebanyak 18,41%. 
(1) Kesalahan konsep, faktor penyebabnya yaitu pemahaman siswa masih rendah, 
kesulitan dalam membaca informasi, siswa kurang mengerjakan latihan-latihan soal 
yang serupa, siswa lupa rumus trigonometri dan penguasan materi tentang 
trigonometri siswa masih kurang. (2) Kesalahan strategi, faktor penyebabnya yaitu 
latihan soal yang sejenis kurang dilakukan, siswa terlalu tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan soal-soal bentuk perbandingan trigonometri, sudut berelasi, 
persamaan sederhana, identitas trigonometri dan lemahnya daya ingat siswa dalam 
penggunaan rumus yang tepat. (3) Kesalahan perhitungan, faktor penyebabnya yaitu 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, siswa tidak memeriksa kembali hasil 
pekerjaan, siswa merasa tergesa-gesa dan panik dalam mengerjakan soal dan siswa 
kurangnya penguasaan dasar-dasar aljabar. Hasil penelitian menunjukan kesalahan 
yang paling banyak dilakukan siswa adalah kesalahan konsep. 
 




 This study is aimed to describe error by students and factor makes cause to be 
students in solving trigonometry. This research is descriptive qualitative research, 
who subject of  research  are students  Tenth grade MIPA 5 of SMA N 1 Kartasura in 
academic year 2016/2017. The methods of collecting data are documentation and 
interview. The credibility of data using triangulation techniqu. To analyze the data 
the writer takes of  reducing, dispaly and drawing conclusion. The result of this 
research shows that Students make in solving trigonometry question is error concept 
many 71,04%, error strategy many 60,52% and error calculation many 18,41%. (1) 
Error in concept, that factor causes of low understanding by students, difficulty in 
read of  information, less to try of  same question by students, students forget 
formula trigonometry and less of understanding material about trigonometry. (2) 
Error in strategy, cause of  less in  try to doing of exercise, students a hurry to do the 
trigonometry question of comparative, the angle in relation, the eqution of simple, 
trigonometry identity, and low of retention students in the use of correct formula. (3) 
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Error in calculation, cause of the students isn’t very thorough in doing exercise, 
students don’t correcting again the task, and students feel thorough and panic to do 
exercice, and students less the control basic of algebra. This study shows the most 
error by students is concept. 
 




Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Menurut Djumali, dkk (2003: 1) pendidikan adalah wahana untuk 
mempersiapkan manusia dalam problem kehidupan dimana kini maupun dimasa 
yang akan datang. Keberhasilan dalam pendidikan memerlukan proses yang 
panjang sehingga seseorang dapat memperoleh pendidikan yang bermakna dan 
bermanfaat dalam kehidupan.  
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir cepat, tepat, sederhana, logis, kritis, sistematis dan efisien 
dalam diri siswa. Sehingga, dalam pembelajaran matematika diharapkan siswa 
dapat memahami konsep-konsep dasar matematika dalam menyelesaikan 
masalah. Menurut Johnson dan myklebust sebagaimana dikutip oleh Mulyono 
(2012: 202) matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan berpikir.  
Trigonometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang 
mempelajari tentang hubungan sudut-sudut dan sisi-sisi suatu segitiga sehingga 
muncul istilah sinus, cosinus, tangen, secan, cosecan dan cotangen (Zen, 2012: 
3). Materi trigonometri merupakan materi yang menjadi prasyarat dalam 
mempelajari materi matematika pada tingkat selanjutnya. Menurut informasi 
dari guru matematika dan pengamatan di SMA Negeri 1 Kartasura kelas X,  
trigonometri merupakan salah satu materi yang dianggap sulit dan membuat 
siswa banyak melakukan kesalahan dalam penyelesaian. Oleh karena itu untuk 
mencegah kesalahan yang berkelanjutan, perlu adanya penanganan terhadap 
kesalahan dalam penyelesaian trigonometri. 
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Kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa dapat diklasifikasikan dalam 
beberapa bentuk kesalahan, yaitu kesalahan konsep, kesalahan strategi dan 
kesalahan perhitungan. Pada umumnya siswa kurang mengerti konsep 
matematika dalam menyelesaikan soal. Menurut  Bell dalam hardiyanti (2011), 
pemahaman konsep matematika lebih menekankan pada aspek gagasan abstrak 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi apakah suatu objek termasuk 
kedalam gagasan abstrak itu atau bukan.  
Kesalahan strategi merupakan kesalahan dalam mengambil langkah-langkah 
atau cara yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dari suatu soal. 
Kemahiran dalam menentukan strategi mengacu pada pengetahuan prosedur, 
pengetahuan tentang kapan dan bagaimana menggunakannya secara tepat dan 
keterampilan dalam menampilkannya secara fleksibel, akurat dan efisien 
(National Resaerch Council, 2001).  
Selain kesalahan-kesalahan yang telah diuraikan diatas, siswa juga bisa 
melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan soal matamatika. 
Kesalahan dalam perhitungan merupakan kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Menurut Endang 
Sulistyowati (2013) kesalahan perhitungan merupakan kesalahan yang 
disebabkan siswa karena salah menghitung, akan tetapi dengan konsep 
matematika yang digunakan sudah benar. Tujuan dari penelitian ini, (1) Jenis-
jenis kesalahan apa yang dilakukan siswa kelas X  SMA Negeri 1 Kartasura 
dalam menyelesaikan soal trigonometri. (2) Menganalisis faktor-faktor penyebab 
kesalahan siswa kelas X SMA Negeri 1 Kartasura dalam menyelesaikan soal 
trigonometri. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kartasura. Subjek yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 38 siswa. Peneliti menganalisis jenis-jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal trigonometri. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini ada dua yaitu dokumentasi dan wawancara. Keabsahan 
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data dilakukan dengan triangulasi teknik. Teknik analisis data dilakukan yang 
digunakan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan hasil dokumentasi ulangan harian materi 
trigonometri dikelas X MIPA 5 SMA Negeri 1 Kartasura yang diikuti 38 siswa. 
Hasil dokumentasi pekerjaan siswa tersebut dianalisis untuk menentukan jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan siswa dan menentukan subjek penelitian. Subjek 
penelitian yang telah ditentukan kemudian diwawancarai, dimana hasil 
wawancara dijadikan acuan bagi peneliti untuk mengetahui faktor-faktor 
kesalahan yang dilakukan masing-masing subjek penelitian. 
Dari hasil analisis dokumentasi pekerjaan siswa ditemukan beberapa 
kesalahan yang dilakukan siswa. Selanjutnya dipilih 6 orang siswa yang jenis 
kesalahannya mewakili 3 jenis kesalahan tersebut. Enam orang siswa tersebut 
selanjutnya diwawancarai guna mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan soal trigonometri dan faktor penyebabnya. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh, terdapat jenis-jenis kesalahan dan faktor-faktor 
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan trigonometri sebagai berikut. 
3.1 Kesalahan konsep 
Pada tipe ini, siswa melakukan kesalahan dalam memahami makna soal 
dan memahami konsep dasar trigonometri. Kesalahan dalam memahami 
makna soal dapat dilihat ketika siswa tidak membaca dan menuliskan 
informasi dari soal dan menyelesaian permasalahan tidak sesuai dengan apa 
yang diminta soal. Letak kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban 
siswa nomor 1a. Sedangkan kesalahan dalam memahami konsep dasar 
trigonometri dapat dilihat ketika siswa menyelesaikan soal kurang mengerti 
penggunaan rumus maupun penjabaran dari trigonometri. Letak kesalahan 
pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa nomor 1b, 2 dan 3. 
3.1.1 Kesalahan dalam memahami makna soal 
Soal nomor 1a 
Carilah nilai perbandingan sin  , cos  , tan  , cossec   , sec  , cottan 









Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal tanpa 
memahami makna soal terlebih dahulu dan hasil wawancara yang menunjukan 
dimana letak kesalahan yang dilakukan beserta faktor penyebabnya.   
  
Gambar 4.1 Hasil Pekerjaan S34 Gambar 4.2 Hasil Pekerjaan S09 
 
 
Gambar 4.3 Hasil Pekerjaan S25  
 
Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S34 pada gambar 4.1 tampak bahwa 
siswa menuliskan apa yang ditanyakan. Selain itu, S34 dapat menentukan nilai 
sisi depan   yang dimisalkan   menggunakan Pythagoras dan diperoleh hasil 









apa yang diketahui dari soal. Berdasarkan hasil analisis pekerjaan S34, dapat 
dikatakan bahwa S34 belum memahami soal nomor 1a. 
Selain itu siswa menyelesaikan soal tidak sesuai dengan apa yang diminta 
pada soal. Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa siswa hanya menuliskan rumus 
perbandingan trigonometri tanpa menuliskan nilai perbandingan. Kesalahan 
tersebut terjadi karena siswa merasa bingung dalam memahami soal. Latihan 
soal-soal yang serupa juga jarang dilakukan sehingga siswa kurang menguasai 
materi yang sudah diajarkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Siti dan 
Dzulkifli (2014) yang mengatakan bahwa banyak latihan soal agar siswa lebih 
paham atau mengerti dan terampil dalam mengerjakan soal, sehingga dapat 
mengurangi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Diperjelas oleh Jha, Shio 
Kumar (2012) yang menyatakan bahwa “the study showed poor achivers had 
linguistic and conceptual comprehension problem”. 
3.1.2 Kesalahan dalam memahami konsep dasar trigonometri 
Soal nomor 1b 
Jika sudut   dan    lancip, cos   = 
 
 
  dan cos    = 
  
  
 . Berapa nilai dari 
sin    cos   + cos   sin    ? 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal 
tanpa memahami konsep dasar trigonometri dengan hasil wawancara 
yang menunjukkan dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa beserta 
faktor penyebabnya. 
 





Soal nomor 2 
Tentukan nilai dari   tan (-45
0 
) + sin 120
0
 + cos 225
0
 – cos 300 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal tanpa 
memahami konsep dasar trigonometri dengan hasil wawancara yang 
menunjukkan dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa beserta faktor 
penyebabnya. 
 
Gambar 4.5 Hasil Pekerjaan S15 
Berdasarkan hasil pekerjaan S15 pada gambar 4.5, dapat  dilihat bahwa 
siswa telah memahami langkah-langkah pengerjaan. Akan tetapi dalam 
pekerjaannya terdapat kesalahan pada proses menentukan nilai masing-masing 
sudut. Subjek penelitian S15 menjabarkan                     , sehingga 
terjadi kesalahan konsep di awal. Kesalahan lain yang dilakukan S15 hampir 









 – 600 sehingga terjadi kesalahan perhitungan 
yang menyebabkan ketidakbenaran pada jawaban akhir. Seharusnya S15 
menjabarkan tan (-45
0
) = -tan (45
0
) sehingga mendapatkan hasil sama dengan -1 
dari konsep yang tepat. Sedangkan untuk penjabaran sin 120
0
 = sin (180 – 120)0 
= sin 60
0 
diperoleh hasil sama dengan  
 
 
  , cos 2250 = cos (180 + 45)0 = -cos 
45
0
 diperoleh hasil sama dengan  
 
 




  . Berdasarkan hasil analisis hasil pekerjaan S15, dapat dikatakan 
bahwa S15 melakukan kesalahan dalam memahami konsep dasar trigonometri 




Gambar 4.6 Hasil Pekerjaan S38 
Berdasarkan hasil pekerjaan S38 pada gambar 4.6, dapat dilihat bahwa 
S38 menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya. Pada hasil 
pekerjaan S38, siswa menetukan letak kuadran dari himpunan penyelesaian 
tersebut yaitu di kuadran II dan III. Setelah itu, S38 mencari nilai cos yang 
nilainya sama dengan   
 
 
   yaitu cos 1350. Kemudian memasukan cos 1350 
ke dalam rumus             dengan memisalkan   sama dengan 0 
sampai 2  Himpunan penyelesaian di kuadran II diperoleh               
dan didapat   sama dengan    ,      dan     . Sedangkan himpunan 
penyelesaian di kuadran III, diperoleh                dan didapat   
sama dengan    ,      dan     . Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan 
yang diinginkan soal karena pada kuadran III S38 tidak menggunakan rumus 
yang tepat dan menuliskan nilai cos yang nilainya  
 
 
    adalah cos 225 
sehingga perhitungan yang dilakukan salah. Berdasarkan hasil analisis hasil 
pekerjaan S38, dapat dikatakan bahwa S38 melakukan belum memahami 
konsep dasar trigonometri 
3.2 Kesalahan Strategi 
Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa tidak mengerjakan soal yang 
diberikan dan prosedur yang digunakan menyimpang atau terjadi kesalahan 
pada langkah tertentu sehingga mengarah ke jalan buntu. Letak kesalahan 
pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban nomor 3 dan 4. 
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Soal nomor 3 
Tentukan himpunan dari persamaan cos (3x – 450) =  
 
 




Berikut hasil pekerjaan siswa pada soal nomor 3 yang melakukan kesalahan 
strategi dengan hasil wawancara yang menunjukkan dimana letak kesalahan 
yang dilakukan beserta faktor penyebabnya. 
 
Gambar 4.7 Hasil Pekerjaan S09 
Berdasarkan hasil pekerjaan S09 pada gambar 4.7, dapat dilihat bahwa S09 
menggunakan langkah-langkah yang kurang tepat dalam pengerjaan. Dalam 
pekerjaan S09 tersebut, siswa melakukan perhitungan dengan tidak mencari nilai 
cos yang nilainya  
 
 
  . Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil sama 
dengan nol yang kemudian disubtitusikan ke   = 0 + k.1200 dengan k sama 
dengan 0 sampai 4. Hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan 
soal. Berdasarkan analisis hasil pekerjaan S09 dapat dikatakan bahwa S09 
melakukan kesalahan strategi dalam penyelesaian soal. 
Soal nomor 4 
Jika cos
2
t – sin2 t = cos 2t. Nyatakan y = 4 sin2 t ke dalam bentuk y =  2 - 2 cos 
2t ! 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang tidak mengerjakan soal dengan 
hasil wawancara yang menunjukkan dimana letak kesalahan yang dilakukan 





Gambar 4.8 Hasil Pekerjaan S09 
Pada penelitian ini, S09 sebagai subjek pada soal nomor 3 dan 4 
menuliskan prosedur penyelesaian belum benar. Ketidak benaran tersebut 
dapat dilihat pada gambar 4.8 dan gambar 4.9, S09 mengerjakan soal dengan 
caranya sendiri. Subjek penelitian S09 tidak menentuka nilai sudut terlebih 
dahulu dan langsung melakukan operasi. Hal tersebut terjadi karena siswa 
kurang terbiasanya melakukan latihan-latihan soal sehingga siswa tidak 
mengingat materi yang sudah diajarkan dan mengerjakanya asal-asalan. 
Sedangkan pada gambar 4.9 tampak bahwa siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan. Akantetapi tidak menyelesaikan jawaban 
soal nomor 4. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak mengetahui langkah-
langkah pengerjaan dan penguasana materi S09 masih kurang. Berdasarkan 
hasil penelitian dari Ronald, dkk (2014) mengatakan bahwa proses 
memahami masalah berpengaruh pada proses pemecahan masalah yaitu 
mengubah informasi pada soal dalam merencanakan dan membuat model 
matematika.  
3.3 Kesalahan Perhitungan  
Kesalahan pada tipe ini yaitu siswa melakukan kesalahan dalam operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dalam operasi. Letak 
kesalahan pada tipe ini dapat dilihat pada jawaban siswa nomor 2. 
Soal nomor 2 
Tentukan nilai dari   tan (-45
0 
) + sin 120
0
 + cos 225
0
 – cos 300 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menyelesaikan soal tanpa 
meneliti kembali sehingga melakukan kesalahan dalam perhitungan dengan 
hasil wawancara yang menunnjukkan dimana letak kesalahan yang dilakukan 




Gambar 4.9 Hasil Pekerjaan S38 
Berdasarkan hasil pekerjaan S38 pada gambar 4. 9 dapat dilihat bahwa 
S38 menyelesaikan soal nomor 2 kurang tepat. Dalam pekerjaan S38, siswa 
tersebut mengerjakan menggunakan konsep trigonometri dan langkah-
langkah yang benar. pada hasil pengerjaanya, S38 mengjabarkan konsep 
perbandingan trigonometri pada sudut berelasi dengan benar. Akan tetapi S38 
melakukan kesalahan hitung yaitu -1 + 
 
 
   - 
 
 
   - 
 
 
   sama dengan 
            
 
. Kurang teliti dalam operasi aljabar membuat S38 memperoleh 
ketidaktepatan pada hasil akhir. Seharusnya hasil operasi dari -1 + 
 
 
   - 
 
 




   sama dengan    
 
 
  . Kesalahan-kesalahan perhitungan seperti ini 
apabila tidak ditindaklanjuti dapat membuat siswa melakukan kesalahan yang 
sama. Berdasarkan analisis hasil pekerjaan S38 dapat dikatakan bahwa S38 
melakukan kesalahan perhitungan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Pada hasil wawancara terhadap S38, dapat dilihat bahwa S38 bisa 
mengerjakan soal tersebut. Tetapi S38 kurang teliti dalam menuliskan hasil 
akhir. Kesalahan tersebut terjadi karena S38 tidak mengecek kembali hasil 
pekerjaannya. Berdasarkan hasil pekerjaan S38 dapat dikatakan bahwa S38 
melakukan kesalahan dalam perhitungan. 
Dari analisis hasil tes dan wawancara siswa yang menyatakan bahwa 
siswa melakukan kesalahan perhitungan. Penyebab siswa melakukan 
kesalahan karena pengaturan waktu yang tidak sesuai membuat siswa tergesa-
gesa dan panik dalam menuliskan jawaban sehingga siswa tidak memeriksa 
kembali hasil pekerjaannya. Semua itu menimbulkan ketidaktelitian pada 
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hasil pekerjaan sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Retno Dewi, 
dkk (2012) bahwa kurangnya penguasaan dasar-dasar aljabar dan kurangnya 
kemampuan memahami ditunjukkan dengan melakukan kesalahan.  
Faktor penyebab kesalahan siswa tidak hanya dari diri siswa itu sendiri. 
Lingkungan dan orang-orang sekitar siswa juga dapat memberi pengaruh 
terhadap kesalahan yang dilakukan siswa. Seperti yang dituliskan Nicette N. 
Ganal dan Marissa R. Guiab (2014) yang menyatakan bahwa prestasi yang 
buruk pada matematika disebabkan oleh masalah dan kesulitan yang 
mencakup masalah pribadi (kemampuan dan sikap), masalah psikologis 
(emosional), masalah instruksional (strategi dalam mengajar dan sikap), 
masalah keluarga (keuangan dan hubungan), penyesuaian dengan kehidupan 
kampus, masalah rekan, dan kegiatan kurikuler.  
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal trigonometri yaitu (1) Kesalahan konsep, yaitu kesalahan 
dalam memahami makna soal dan kesalahan dalam memahami konsep dasar 
trigonometri. (2) kesalahan strategi, yaitu siswa tidak mengerjakan soal yang 
diberikan dan prosedur yang digunakan menyimpang atau terjadi kesalahan pada 
langkah tertentu sehingga mengarah ke jalan buntu. (3) kesalahan perhitungan, 
yaitu siswa melakukan kesalahan dalam operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian dalam operasi. Penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikantrigonometri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor penyebab 
kesalahan konsep yaitu Pemahaman siswa masih rendah, kesulitan dalam 
membaca informasi, siswa kurang mengerjakan latihan-latihan soal yang serupa, 
siswa lupa rumus trigonometri dan penguasan materi tentang trigonometri siswa 
masih kurang. Faktor penyebab kesalahan strategi yaitu Latihan soal yang 
sejenis kurang dilakukan, siswa terlalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal-
soal bentuk perbandingan trigonometri dan lemahnya daya ingat siswa dalam 
penggunaan rumus yang tepat. Faktor penyebab kesalahan perhitungan yaitu 
Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, siswa tidak memeriksa kembali 
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hasil pekerjaan, siswa merasa tergesa-gesa dan panik dalam mengerjakan soal 
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